
 

 

PENGARUH UDARA, AIR, DAN OLI SAE 40 TERHADAP 

KEKERASAN BAHAN CAMPURAN ALUMINIUM 6061 DAN 

KUNINGAN 10% PADA PEMBUATAN PROPELER 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang Program 

Diploma Tiga 

 

 

Disusun Oleh: 

Nama  : Dimas Alip Pratama 

NIM : 22020026 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA 

2025 











 

vi 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”  

-QS. Al-Insyirah : 5-6 

 

“Always believe in yourself, because belief is the key to success” 

(Selalu percaya pada dirimu sendiri, karena keyakinan adalah kunci keberhasilan). 

 

PERSEMBAHAN: 

Laporan Tugas Akhir ini saya  persembahkan dengan penuh rasa syukur dan hormat 

kepada: 

1. Bapak Kalimi dan Ibu Waitah selaku orang tua yang selalu mensupport saya, 

saya ucapkan banyak terimakasih untuk segalanya dan memohon maaf sebesar-

besarnya atas segala kesalahan yang pernah saya lakukan dan mohon maaf 

belum bisa memberikan yang terbaik. 

2. Faqih Fatkhurrozak, M.T selaku dosen pembimbing I dan mentor yang sudah 

memberikan banyak ilmu dan pengalamanya. 

3. Andre Budhi Hendrawan, M.T selaku dosen pembimbing II dan mentor yang 

sudah memberikan banyak ilmu dan pengalamanya. 

4. Seluruh jajaran Dosen Program Studi DIII Teknik Mesin yang sudah 

memberikan banyak ilmu dan pengalamanya. 

5. Teman-teman seperjuangan di Teknik Mesin, atas semangat dan kerjasamanya 

selama masa studi. 

6. Almamater Politeknik Harapan Bersama, tempat saya tumbuh dan belajar 

menjadi insan yang lebih baik. 

  



 

vii 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH UDARA, AIR, DAN OLI SAE 40 TERHADAP KEKERASAN 

BAHAN CAMPURAN ALUMINIUM 6061 DAN KUNINGAN 10% PADA 

PEMBUATAN PROPELER 

 

Disusun oleh: 

 

DIMAS ALIP PRATAMA 

NIM : 22020026 

 

Kekerasan merupakan salah satu sifat mekanik penting menentukan 

ketahanan material terhadap deformasi dan keausan. Pada industri manufaktur, 

terutama dalam pembuatan komponen kapal (propeller), material berkekerasan 

tinggi dibutuhkan untuk menahan beban kerja dan lingkungan korosif, salah satu 

cara meningkatkannya adalah perlakuan panas melalui quenching. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh media pendingin terhadap kekerasan aluminium 

6061 yang dipadukan 10% kuningan. Proses pengecoran dilakukan menggunakan 

cetakan pasir, dengan peleburan logam menggunakan furnace elektrik, kemudian 

pendinginan menggunakan udara, air, dan oli SAE 40. Pengujian kekerasan 

dilakukan menggunakan metode Brinell dengan beban tekan 613 N, waktu 

penekanan 15 detik, dan bola indentor berdiameter 2,5 mm. Hasil menunjukkan 

bahwa pendinginan dengan air menghasilkan nilai kekerasan tertinggi sebesar 

99,66 HB, sementara pendinginan dengan udara dan oli menghasilkan nilai yang 

lebih rendah, yaitu 95,5 HB dan 87,44 HB. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendinginan dengan air secara signifikan meningkatkan kekerasan material. 

Kesimpulannya, air adalah media pendingin paling efektif untuk meningkatkan 

kekerasan paduan aluminium dan kuningan, menjadikannya cocok untuk aplikasi 

propeler yang memerlukan ketahanan aus yang tinggi. 

 

Kata Kunci : aluminium 6061, kuningan 10%, media pendingin, uji kekerasan 

brinell, propeller. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AIR, WATER, AND SAE 40 OIL ON THE HARDNESS OF 

6061 ALUMINUM AND 10% BRASS COMPOSITE MATERIALS IN 

PROPELLER MANUFACTURING 

 

Organized by: 

 

DIMAS ALIP PRATAMA 

NIM : 22020026 

 

Hardness is one of the important mechanical properties determining the 

material's resistance to deformation and wear. In the manufacturing industry, 

especially in the manufacture of ship components (propeller), high hardness 

materials are needed to withstand workloads and corrosive environments, one way 

to increase it is heat treatment through quenching. This study aims to determine the 

effect of cooling media on the hardness of aluminum 6061 alloyed with 10% brass. 

The casting process was carried out using a sand mold, with metal melting using 

an electric furnace, then cooling using air, water, and SAE 40 oil. Hardness testing 

was carried out using the Brinell method with a compressive load of 613 N, a 

pressing time of 15 seconds, and a 2.5 mm diameter indenter ball. The results 

showed that water quenching produced the highest hardness value of 99.66 HB, 

while air and oil quenching produced lower values of 95.5 HB and 87.44 HB. This 

shows that water cooling significantly increases the hardness of the material. In 

conclusion, water is the most effective cooling medium for increasing the hardness 

of aluminum and brass alloys, making them suitable for propeller applications that 

require high wear resistance. 

 

Keywords: aluminum 6061, 10% brass, cooling media, brinell hardness test, 

propeller. 
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